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KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA MAKANAN BERLABEL HALAL 
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Di Kota Surakarta) 
Abstrak 
Dengan jumlah penduduk yang banyak, dan mayoritas penduduk adalah muslim, 
Indonesia adalah pasar yang mengiurkan untuk pemasaran suatu produk. Sehingga 
dibanjiri oleh produk makanan baik dari dalam maupun luar negeri. Dengan 
membanjirnya produk-produk makanan, masyarkat merasa dilema terhadap 
makanan yang hendak mereka konsumsi. Disatu sisi banyak variasi dan inovasi 
makanan namun disisi lain masyarakat harus jelih dalam memilih makanan yang 
hendak mereka konsumsi. Apakah produk makanan tersebut aman dan sehat untuk 
dikonsumsi oleh tubuh manusia serta mencangkup unsur kehalalan.  Maka dari itu 
perusahaan Indonesia didorong untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan 
strategi pemasaran tanpa mengabaikan unsur keamanan dan kesehatan produk 
makanan. Salah satu dari strategi tersebut adalah labelisasi halal dari suatu produk 
makanan. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
masyarakat merasa aman dan sehat jika mengkonsumsi produk makanan berlabel 
halal serta apakah produk berlabel halal dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian. Variable independen dalam penelitian ini adalah Perspektif Keamanan 
(X1), Perspektif Kesehatan (X2) dan Label Halal (X3). Variabel dependen adalah 
keputusan konsumen dalam membeli produk makanan (Y). Dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua persamaan regresi. Persamaan pertama untuk mengetahui 
pengaruh Perspektif Keamanan (X1) dan Perspektif Kesehatan (X2) terhadap 
Label Halal (X3), serta persamaan kedua untuk mengetahui pengaruh Label Halal 
(X3) terhadap keputusan Pembelian (Y). Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 121 responden dari populasi Mahasiswa di kota Surakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif keamanan dan perspektif kesehatan 
berpengaruh secara signifiakan terhadap label halal. Dalam penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa label halal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk makanan. 
Kata kunci: perspektif keamanan, perspektif kesehatan, label halal, keputusan 
pembelian dan produk makanan. 
Abstract 
With a large population, and the majority of the population is Muslim, Indonesia 
is a market that is tempting for marketing a product. So it is flooded with food 
products both from within and outside the country. With the flood of food 
products, the people feel a quandary about the food they want to consume. On one 
hand there are many variations and innovations in food, but on the other hand the 
people must be weary in choosing the food they want to consume. Are these food 
products safe and healthy for consumption by the human body and include halal 
elements. Therefore Indonesian companies are encouraged to be more creative 
and innovative in implementing marketing strategies without ignoring the safety 
and health aspects of food products. One of these strategies is the halal labeling of 
food products. And the purpose of this research is to find out whether people feel 
safe and healthy if consuming halal labeled food products and whether products 
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labeled halal can influence purchasing decisions. The independent variables in this 
study are Safety Perspective (X1), Health Perspective (X2) and Halal Label (X3). 
The dependent variable is the consumer's decision to buy food products (Y). In 
this study divided into two regression equations. The first equation is to find out 
the effect of Safety Perspective (X1) and Health Perspective (X2) on Halal Label 
(X3), and the second equation to know the effect of Halal Label (X3) on 
Purchasing decisions (Y). The sample used in this study was 121 respondents 
from the student population in the city of Surakarta. The results of this study 
indicate that the safety perspective and health perspective significantly influence 
the halal label. In this study also showed that the halal label significantly influence 
the purchase decision of food products. 
Keywords: safety perspective, health perspective, halal labels, purchasing 
decisions and food products. 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke 4 didunia setelah 
Cina, India dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia yaitu sekitar 3,51 
persen dari  populasi di dunia. Dengan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 
268 juta jiwa dan, Indonesia merupakan pangsa pasar yang sangat besar. Hal ini 
mengakibatkan membanjir produk-produk baik dari dalam maupun dari luar 
negeri. Disisi lain, Indonesia merupakan negara dengan keanekaramagan etnis, 
budaya maupun agama. Agama Islam adalah agama terbesar di Indonesia dengan 
populasi umat muslim di Indonesia mencapai angka 90 persen dari jumlah 
penduduk Indonesia. Tentu saja hal ini membuat dilema ditengah masyarakat. 
Disatu sisi banyaknya pilihan dan variasi dari produk-produk tersebut namun 
disisi yang lain, masyarakat juga harus teliti terhadap produk-produk yang 
dipilihnya. 
Produk makanan di Indonesia sangatlah bervariasi. Para produsen 
makanan seakan berlomba-lomba dalam berinovasi dalam memproduksi 
makanan, menciptakan berbagai variasi makanan. Pada dasarnya umat muslim 
diwajibkan untuk mengkonsumsi sesuatu yang halal dan toyyiban (baik).  Sebagai 
konsekuensinya, umat Islam senantiasa bertanya-tanya bagaimana pandangan 
menurut ajaran dan hukum Islam tentang apa yang telah mereka konsumsi. 
Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam menghendaki agar produk-produk yang 
akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan kesucianya. Menurut ajaran 
3 
Islam, mengkonsumsi yang halal, suci dan baik merupakan perintah agama dan 
hukumnya wajib. Cara paling mudah bagi konsumen Muslim untuk memastikan 
bahwa apa yang mereka beli adalah halal, yaitu dengan membeli produk makanan 
dengan kemasan berlabel dan sertifikasi halal (Shafie dan Othman, 2006).  
Konsep kehalalan sudah diterapkan di kehidupan bermasyarakat oleh 
masyarakat Indonesia. Halal diperuntukkan bagi sesusatu yang aman dan sehat 
untuk dikonsumsi oleh manusia sesuai syariat islam. Seperti disebutkan dalam Al-
Qur’an surat Al-Baqarah ayat 168, yang artinya: 
“hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi”. 
 
Dari surat di atas Allah SWT memerintahkan untuk memakan makanan 
yang halal dan baik. Halal dan baik dimaksudkan agar makanan harus aman dan 
sehat untuk dikonsumsi oleh manusia.  Konsumen islam cenderung memilih 
produk yang telah dinyatakan halal daripada produk yang belum dinyatakan halal 
oleh lembaga yang berwenang (Sumarwan, 2011). 
Produk dengan label halal dinilai telah terverifikasi oleh lembaga 
berwenang sebagai suatu produk makanan yang aman dan sehat bagi tubuh 
manusia. Perspektif keamanan dan kesehatan dinilai sangatlah penting karena 
masyarakat sadar mereka membutuhkan konsumsi makanan yang aman dan sehat 
yang dibutuhkan oleh tubuh mereka. Perspektif keamanan berbicara segala 
sesuatu yang dinyatakan halal, maka akan aman dan sehat jika dikonsumsi oleh 
manusia. Sehat artinya mengandung zat zat yang memberikan dampak positif 
terhadap tubuh. Sedangkan aman yang dimaksud ialah tidak mengandung bahan-
bahan dan proses yang diharamkan oleh Allah SWT serta tidak berbahaya setelah 
konsumen mengkonsumsinya. Seperti Allah SWT menegaskan pada surat Al-
Maidah ayat 3, yang artinya: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,dan yang diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala”. 
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Dari ayat di atas sudah tergambar jelas bahwa Allah SWT mengharamkan 
manusia untuk mengkonsumsi makanan yang tidak aman baik dari segi bahan 
maupun proses pembuatannya. Dengan demikian konsumen mulai sadar akan 
pentingnya kehalalan suatu produk yang akan dikonsumsinya.  
Penelitian ini adalah modifikasi dari penggabungan dua penelitian. 
Penelitian yang pertama dilakukan oleh Reham I. Elseidi (2018), yang meneliti 
tentang penentu niat beli halal di Inggris. Penelitian tersebut membuktikan bahwa 
perspektif keamanan dan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap sikap mereka terhadap produk makanan berlabel halal di UK 
supermarket. Penelitian kedua dilakukan oleh Afshan Azam (2016), yang meneliti 
tentang niat pembelian dari produk label halal, kesadaran terhadap halal dan brand 
Islam. Hasil dari penelitian tersebut adalah meningkatnya konsumsi makanan 
berlabel halal yang di produksi oleh produsen non-Muslim. Hal ini jelas-jelas 
menunjukkan bahwa kesadaran halal, merek Islam, produk bahan, keyakinan 
agama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada produk berlabel halal. 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih jelas dan 
disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana pengaruh perspektif keamanan, 
perspektif kesehatan dan labelisasi halal terhadap keputusan pembelian. Untuk itu, 
akan dilakukan penelitian dengan menjadikan mahasiswa-mahasiswa di kota 
Surakarta sebagai studied population yang diyakini dapat memahami dan 
mempertimbangkan tentang hukum yang berlaku mengenai labelisasi halal serta 
pengaruh perspektif keamanan dan kesehatan. Atas dasar latar belakang tersebut 
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Keputusan Pembelian 
Pada Makanan Berlabel Halal”.  
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di kota Surakarta. Pengambilan 
sampel digunakan dengan cara sample random. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan 
5 
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Metode analisa data dalam penelitian ini 
adalah uji instrument, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik responden 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
Laki-laki 58 47,9 
Perempuan 63 52,1 
Total 121 100 
Sumber: Data primer yang diolah (2019)  
Berdasarkan tabel 1 diketahui responden yang berjenis kelamin wanita 
mendominasi sebanyak 52,1% (63 responden), sedangkan responden berjenis 
kelamin pria sebanyak 47,9% (58 responden). 
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 
Rentang Usia Frekuensi Presentase (%) 
18-20 Tahun 37 30,6 
21-23 Tahun 78 64,5 
24-26 Tahun 5 4,1 
>26 Tahun 1 0,8 
Total 121 100 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 2 di atas, pada penelitian ini responden dengan rentang 
usia 18-20 tahun berjumlah 37 responden (30,6%), responden dengan rentang usia 
21-23 tahun berjumlah 78 responden (64,5%), kemudian responden dengan 
rentang usia 24-26 tahun berjumlah 5 responden (4,1%) dan responden dengan 
usia di atas 26 tahun berjumlah 1 responden (0,8%). Data ini mennjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah mahasiswa dengan usia 21-23 tahun yaitu sebanyak 
78 responden (64,5%). 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 
Semester 1-3 8 6,6 
Semester 4-6 38 31,4 
Semester 7-9 75 62 
Total 121 100 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 3 di atas, responden dengan tingkat pendidikan semester 
1-3 berjumlah 8 responden (6,6%), kemudian responden dengan tingkat 
pendidikan semester 4-6 berjumlah 38 responden (31,4%), dan responden dengan 
tingkat pendidikan semester 7-9 berjumlah 75 responden (62%). Data ini 
menunjukkan bahwa responden didominasi dengan tingkat pendidikan pada 
semester 7-9 yaitu sebanyak 75 responden (62%).   
3.3 Hasil uji asumsi klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil uji normalitas perpektif keamanan dan perspektif kesehatan 
terhadap label halal 
Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,072 0,189 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,072 dengan signifikansi sebesar 0,189 
yang lebih besar dari signifikansi sebesar 0,05 (0,189 > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini terdistribusi dengan 
normal.  
Tabel 5. Hasil uji normalitas label halal terhadap keputusan pembelian 
Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,074 0,162 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,074 dengan signifikansi sebesar 0,162 
yang lebih besar dari signifikansi sebesar 0,05 (0,162 > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini terdistribusi dengan 
normal. 
3.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel Perspektif keamanan 
(0.963 > 0.05) dan Perspektif Kesehatan (0.246 > 0.05) semua menunjukkan 
nilai signifikan lebih dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam 
model regresi yang digunakan dalam penelitian tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 6. Hasil uji heteroskedastisitas perspektif keamanan dan perspektif 





Perspektif Keamanan 0,05 0,963 tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Perpektif Kesehatan 0,05 0,246 tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 
Glejser dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel label halal 
(0.097 > 0.05) menunjukkan nilai signifikan lebih dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa di dalam model regresi yang digunakan dalam 
penelitian tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas disajikan dalam tabel berikut: 






Label Halal 0,05 0,097 tidak terjadi heteroskedastisitas. 




3.3.3 Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, diketahui bahwa nilai Tolerance dari 
kedua variabel adalah (0,671 > 0,10) dan nilai VIF (1.491 < 10,00). Maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 
multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 8. Hasil uji multikolonieritas perspektif keamanan dan perspektif 
kesehatan terhadap label halal 
Variabel Tolerance VIF A Keterangan 
Perspektif Keamanan 0,671 1,491 10 tidak terjadi multikolinieritas 
Perspektif Kesehatan 0,671 1,491 10 tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, diketahui bahwa nilai 
Tolerance dari variabel label halal adalah (1,00 > 0,10) dan nilai VIF (1,00 
< 10,00). Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 9. Hasil uji multikolonieritas label halal terhadap keputusan 
pembelian 
Variabel Tolerance VIF A Keterangan 
Label Halal 1,000 1,000 10 tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
3.3 Uji Hipotesis 
3.4.1 Uji Statistik t 
Tabel 10 menunjukkan hasil regresi antara variabel perspektif keamanan 
dan perspektif kesehatan sebagai variabel bebas terhadap variabel label halal 
sebagai variabel terikat. Hasil regresi perspektif keamanan dan perspektif 






Tabel 10. Hasil regresi perpektif keamanan dan perspektif kesehatan 
terhadap label halal 





















Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Tabel di atas menunjukkan nilai constant adalah 7,206 serta nilai 
perspektif keamanan dan perspektif kesehatan adalah 0,560 dan 0,291. 
Berdasarkan nilai tersebut maka persamaan regresi dapat ditulis:  
Label halal = 7,206 + 0,560 Perspektif Keamanan + 0,291 Perspektif 
Kesehatan + e (1) 
Dari hasil persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut Konstanta adalah 7,206 artinya jika tidak ada variabel perspektif 
keamanan dan variabel perspektif kesehatan, maka variabel label halal 
adalah sebesar 7,206. 
Koefisien regresi variabel perspektif keamanan (X1) adalah 0,560 
artinya, setiap penambahan perspektif keamanan sebesar 1,  maka akan 
meningkatkan label halal sebesar 0,560. Koefisien regresi variabel 
perspektif kesehatan (X2) adalah 0,291 artinya, setiap penambahan 
perspektif kesehatan sebesar 1,  maka akan meningkatkan label halal sebesar 
0,291. 
Tabel 11 menunjukkan hasil regresi antara variabel label halal  
sebagai variabel bebas terhadap variabel keputusan pembelian sebagai 
variabel terikat. Hasil regresi label halal terhadap keputusan pembelian 
ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 11. Hasil regresi label halal terhadap keputusan pembelian 


















Strong Significant  
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Tabel di atas menunjukkan nilai constant adalah 4,824 dan nilai 
label halal adalah 0,755. Berdasarkan nilai tersebut maka persamaan regresi 
dapat ditulis: 
Keputusan Pembelian = 4,824 + 0,755 Label Halal + e (2) 
Dari hasil persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : Konstanta adalah 4,824 artinya jika tidak ada variabel perspektif 
keamanan dan variabel perspektif kesehatan, maka variabel label halal 
adalah sebesar 4,824. Koefisien regresi variabel label halal (X3) adalah 
0,755 artinya, setiap penambahan perspektif keamanan sebesar 1, maka akan 
meningkatkan label halal sebesar 0,755. 
3.4.1 Uji Statistik F 
Berdasarkan hasil uji statistik F dengan menggunakan analisis varian atau 
ANOVA dapat dilihat dengan nilai signifikansi bahwa        nilai signifikansi 
(0,000 < 0,05) yang artinya signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel perspektif keamanan dan perspektif kesehatan secara serentak 
(simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel label 
halal. Hasil uji statistic F ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 12. Hasil uji F perpektif keamanan dan perspektif kesehatan terhadap 
label halal 








Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil uji statistik F dengan menggunakan analisis varian 
atau ANOVA dapat dilihat dengan nilai signifikansi bahwa nilai signifikansi 
(0,000 < 0,05) yang artinya signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel label halal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
keputusan pembelian. Hasil uji statistic F ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 13. Hasil uji F label halal terhadap keputusan pembelian 








Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 4.20  
yang ditunjukkan dengan Adjusted R Square yaitu sebesar 0.494 yang dapat 
diartikan bahwa 49,4% variabel label halal dapat dijelaskan oleh variabel 
perspektif keamanan dan variabel perspektif kesehatan, sedangkan sisanya 
sebesar 50,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini. Hasil regresi ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 14. hasil uji koefisien determinasi (R 
2
) perspektif keamanan dan perpektif 
kesehatan terhadap label halal 
Variabel Dependen Variabel Indpenden Adjusted R Square 
Label Halal 
Perspektif Keamanan  
dan Perspektif Kesehatan 
0,494 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 4.21 
yang ditunjukkan dengan Adjusted R Square yaitu sebesar 0,391 yang dapat 
diartikan bahwa 39,1% variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 
variabel label halal, sedangkan sisanya sebesar 60,9% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Hasil regresi 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 14. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) label halal terhadap keputusan 
pembelian 
Variabel Dependen Variabel Indpenden Adjusted R Square 
Keputusan Pembelian Label Halal 0,391 





4.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapa ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 Perspektif keamanan berpengaruh signifikan terhadap makanan berlabel 
halal.  
4.1.2 Perspektif kesehatan berpengaruh signifikan terhadap makanan berlabel 
halal.  
4.1.3 Label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis menyajikan beberapa 
saran. Beberapa saran yang diajukan diantaranya sebagai berikut: 
4.2.1 Konsumen sebaiknya memperhatikan pencantuman label halal dalam 
memilih produk khususnya produk makanan, karena produk dengan label 
halal dianggap lebih aman dan lebih sehat dibandingkan dengan produk 
makanan tanpa label halal. 
4.2.2 Perusahaan  sebaiknya  tetap  mencantumkan  label  halal  pada  semua 
produk yang dikonsumsi oleh konsumen dan dijual di pasaran, serta  
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